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ABSTRAKSI 

Penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Nomor 18 Tentang Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat 

Purnakarya pada PT Taspen (Perseo) Cabang Kupang”. Masalah dalam penelitian 

ini adalah Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 18 

tentang Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya pada PT. Taspen 

(Persero) Cabang Kupang. Persoalan penelitian ini adalah bagaimana penerapan 

pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 18 tentang  akuntansi dan 

pelaporan program manfaat purnakarya pada PT. Taspen (Persero) Cabang 

Kupang dan apakah penerapan akuntansi dan pelaporan program manfaat 

purnakarya pada PT. Taspen Cabang Kupang dengan PSAK Nomor 18. 

Tujuan Penelitian skripsi ini adalah ntuk mengetahui penerapan 

pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 18 tentang  akuntansi dan 

pelaporan program manfaat purnakarya pada PT. Taspen (Persero) Cabang 

Kupang dan untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian penerapan akuntansi 

dan pelaporan program manfaat purnakarya pada PT. Taspen Cabang Kupang 

dengan PSAK Nomor 18. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yakni 

dengan membandingkan dana pensiun pada Kantor Taspen Cabang Kupang 

dengan PSAK Nomor 18 tentang akuntansi dan pelaporan program manfaat 

purnakarya.  

Akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran 

dengan cara tertentu dalam ukuran moneter, transaksi, dan kejadian-kejadian yang 

umunya bersifat keuangan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya.  

Dana Pensiun sebagai suatu institusi keuangan yang memiliki kekayaan 

cukup besar dibandingkan institusi lainnya selain perbankan, sebenarnya memiliki 

potensi data yang memiliki nilai tambah yang tinggi bila dikelola dengan baik dan 

benar. Potensi dimaksud mungkin belum berupa keuntungan dalam penjualan 

data, tetapi potensi yang sangat berguna dalam melakukan evaluasi pengelolaan 

dana pensiun dan mengarahkan pengelolaan dana pensiun dalam membuat suatu 
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perencanaan di masa yang akan datang. Masalah yang penting dalam akuntansi 

pensiun adalah menentukan berapa jumlah kewajiban pensiun yang seharusnya 

disajikan dalam laporan keuangan. Sebagian besar akuntan sepakat bahwa 

kewajiban pensiun perusahaan adalah merupakan kompensasi kepada pegawai 

yang ditangguhkan (ditunda) dalam jangka waktu yang ditentukan dalam program 

pensiun. Namun demikian, berkembang beberapa cara alternatif untuk mengukur 

kewajiban itu.  

PSAK 18 menganggap program manfaat purnakarya sebagai suatu entitas 

pelapor yang terpisah dari pemberi kerja yang juga merupakan peserta dalam 

program manfaat purnakarya. PSAK 18 mengatur akuntansi dan pelaporan 

program manfaat purnakarya untuk semua peserta sebagai suatu kelompok. 

Pernyataan ini tidak mengatur pelaporan peserta secara individual tentang hak 

manfaat purnakarya.  

Akuntansi dana pensiun dimaksudkan untuk menyajikan informasi 

keuangan perusahaan yang dapat dipergunakan untuk memperkirakan kemampuan 

dana pensiun pada masa sekarang maupun dimasa yang akan datang dalam 

memenuhi kewajibannya untuk membayar manfaat pensiun kepada peserta pada 

waktu mereka pensiun. 

Program manfaat punakarya dikenal dalam berbagai istilah seperti: 

program pensiun, tunjangan hari tua, program purnabakti, dan program 

purnakarya. PSAK Nomor 18 (revisi 2010) menganggap program manfaat 

punakarya sebagai suatu entitas pelapor yang terpisah dari pemberi kerja yang 

juga merupakan peserta dalam program manfaat punakarya. PSAK Nomor 18 

(revisi 2010) mengatur akuntansi dan pelaporan program manfaat purnakarya 

untuk semua peserta sebagai suatu kelompok. Pernyataan ini tidak mengatur 

pelaporan peserta secara individual tentang hak manfaat purnakarya. 

Program Manfaat Purnakarya (PMP) adalah perjanjian untuk setiap entitas 

yang menyediakan manfaat purnakarya untuk karyawan pada saat atau setelah 

berhenti bekerja (baik dalam bentuk iuran bulanan atau lumpsum) ketika manfaat 

semacam itu atau iuran selanjutnya untuk karyawan dapat ditentukan atau 

diestimasi sebelum purnakarya berdasarkan ketentuan-ketentuan yang terdapat 
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dalam dokumen atau praktik-praktik entitas. Proses pelaksanaan pensiun dapat 

dilaksanakan sesuai dengan kebijakan perusahaan. Para penerima pensiun dapat 

memilih salah satu dari berbagai alternatif manfaat pensiun yang ada sesuai 

dengan tujuan masing-masing. 

Pelaporan keuangan dana pensiun diatur dalam PSAK Nomor 18 (revisi 

2010) dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1969 tentang dana pensiun dapat 

menyajikan informasi keuangan yang signifikan secara lebih handal. Tujuan 

pelaporan dana pensiun yang menyelenggarakan PMP adalah menyediakan 

informasi secara periodik mengenai penyelenggaraan program pensiun, posisi 

keuangan serta kinerja investasinya yang berguna untuk menentukan besarnya 

kekayaan dana pensiun dihubungkan dengan besarnya kewajibannya membayar 

manfaat pensiun kepada peserta pada saat tertentu. 

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah pejabat dan karyawan 

kantor Taspen Cabang Kupang dengan total 17 orang dan sampel yang diambil 

dari penelitian ini berjumlah 5 orang yang memenuhi kriteria dalam mengetahui 

dan memiliki informasi tentang manfaat purnakarya atau dana pensiun sebagai 

informan kunci. Teknik pengumpulan data adalah wawancara. Setalah itu 

dilakukan analisis data secara deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pernyataan standar 

akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 18 tentang akuntansi dan pelaporan program 

manfaat purnakarya pada PT Taspen (Perseo) Cabang Kupang sudah sesuai 

dengan PSAK Nomor 18 dan Undang – undang nomor 11 tahun 1969 tentang 

dana pensiun dipertegas dengan ketentuan PT Taspen yang menggunakan 

program manfaat pasti dan program jamian hari tua. 

Kata Kunci :  Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya, 

PSAK Nomor 18 

 


